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Seorang sostolo8 hukum Amerika
Ierkenal nEigatakan, bah$e rnasa se
karang ini adalah erd sosiologi hukum
(the age of sociology).r Donzld Black
mungkin menguorakannp deogan
agak berleblhan. Erapi iru rcnrunfa
ddak lalu sanu sekali menghilangkan
keben ran ,ang ada di dalarnn,"a. Masa

ilnul hukum sekaran8 iauh berbeda,
misalnya, dengan penguasarn ilrnu
teFebut serahrs tahun ,ang lalu. Rzsa
kepuasan dengan apa yang dtcapai
oleh peo$anggnan rnaterlel dan em
kodlllkasl huL:um mendorong orang
pa& wakru Itu untuk melakukan
kaiian !"n8 berpusat di seklrar hukum

?enulis adaleh Curu B6ar pada Falrubrs Hukum UniveEilas Dponegoro sernaran8.
lDonald Black, *xloloqlcal l stice 79E\ 1O2
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TEMA UTAMA

trosilif. F sa-Atnya mengztakarl bah$a
tidak ada kajlan )2.n9 lebih baik dari-
pada normatlf dan dedukif unruk r!e-
nuniukkan bahwa hukum telah nren-
.apal ftlk kernaiuaonya yan8 teninggi.

Tetapi kezdaxn perlallan-laltan ber-
ubah selrlng dengan runculnya pro-
blea-problem sosi2l raog ditiobulkan
oleh apa png diyakini orang sebad
'puncak peradaban" TBnusla. Pro.
blem yang dnbul itu mendorong
oiang unhfi keluar darl rasa kepuasnn-

rya dengan nrelakukan kajirn nonriadf,
dedukril dan legal-posldvistis. Per-
ubahan-perubahan dalrrn rusfarakat
rcl2h mendesal'*an kebuNhan un!u.&
menghubungka n hukum dengan reali-
tas sosirl. Menielan8 akhir ahad )(Dq
kaiian-kaiian sosia.l terhadap hukum
mulel mr-rak..

Maraknlz pengk.jian secara s6ial
tersebut dlsebabkan krrena lknu-llnu
hukum nomratif, ttdak dapat meniela-e
kan dengan batk bagaiinan hukum
hu berubah sdrlng dengen perubahan-

Frutahan dalam masya.Jkatnya. Ke-
adaan dl lndonesla ddak iauh berbeda.
Perkernbang, n kajlan hukum secara
sosiologls iuga didorong oleh ke[!-
rxngqrrmpuan iltm hukum norfirdf
yan8 dornlnan untuk menielaskan
perubahan-perubahan dalam realita
kehidupan hulonn!

Keadaafl 6ekarang sldah berbeda
darl dlapuluh rahun )ang lalu- Sekali-

pun dl sana-sioi masth ada ,2nB ku-
rang dapat Inenerltn kehadiran sosie
logl hukurn, tetapl pe*ernbdngan llnu]
tersebut a2npaknya sernakin rn nlap.
Dala.st kurlkulum, scsiolo8i hukum
muiai nEndapa*an tempahva, balrkan
sa$pat ke ienhng progmm 

'na8lller,

Ferlbahtr
MunSlln tldak ada carJ ,aog leblh

bdgus dao tepat unruk menggambar-
l.an rraslaEkat Indonesb sekaran8 ini.
kecuali dengan mengatakao, bahw,
rnas,"rakfl lfu sedang berubah secara

cepaS dan cukup inendasar Indonesi,
adalah masyarakat )"ang tengah menS-
alami ransf,o.rEsl. yaitu dari rnaqE-
rakat dengan basls penanian ke basis
lndEsrl. Pefl.rbqtran terseht mengr.larui
akselerasi, yaitu seiak pengguncu
teknologj makin menjadi modus
andrlan unNk Eenyelesalkan pefln -
salahan. Seperti luga halnya di negara-
negara lain, rEvolust reknolo8i di ln-
donesla ddak hrnla rnellbatkan peng-
grlor:ln mesin, telapi iuga hal-hrl ),ang
reriadi di sekelling iru, sepeni nruktur
petnerhtafia n, kehidupan polhik, lasio-
nalsrsi $gem Eoduksl, dan rerbermrk-
n E kelompok serta laptsan baru dahm
nusyarrkat. Dengan detr{kian, pro-
sesnlr sudah m€ruF&an slatu rFolusi
serneso.

.Alrn Hunt, Ibe fuBl Mo@na h lztt, ly,Il,
tatilpto Rahardio, 'Suahr TlnFran rerhadap Kehidupan Hulum &lam Ursyaralar

YarS Sedang Bera& dal&l peralhajl", &l3rtr &n8a naEpai Hukum, NorEor Lusdum
Fa.k. HukuE Undlp, l9?l: 96105.
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PerdrtlguErn So5ologl Hu*um ur[uk l{era}iffiU Proses.pr6e3 S6t]l

Dl slnl saya terlngat kepada u$En
DatU ThtM, yan8 qrelakul(ar strdi
kecll nenSelEi plkiran teslr sgeber

fJnS dlellh3t adanya hub$8an erat
antara kapitalisDq indu$ialisasi dafi
muocrtln''a hukum modem.' Sosok
hukuo modem r! kln rneniadl talaa
seLing dengao tuntuan lang dtbeban-
kan kepadan),a oleh proses industia-
llsrsi dafl sislerE ekono8i t<api[afis. KiLl
dapar oemba,.angl(aa hagAinE,na p-
dz kurun seiarah dl E opa tu, berbgal
institusi tEdisional tergusur karena
tldak numpu mengakomodasi Pe-
rubahan-perubahan yang tedadl di
ma-syarakat. seka.llan in$it!.rsi ters€brn
diikar oleh Euasana kehtduPn koirD.r-

nltas 

'ang 
lebih berstht korrunal darl-

pada indieidual. Sludl yan8 dilakukan
oleh Korl Renner c4.da masa pee.lihan
ke alah masyarakat lndusri menS8ao-
ba.kal perubahan dari suasana ko
munat kekelual8aarr penuh dengan
keakraban, rEeniadt nasyarakat )Eng
firzkin didasarkan pada pertinbangan
kepentin8an, raslonal dan zaheli|-
hhetdl oleh Renner perubah2n terse-
but dituniukkan nelalui studinln )an8
tnengamad peruhhan keduduk n ser-
ur peran para buruh lang oeniplami
perBeseran pertting, ,BiN drri $atusnyz
setrrgai manusia penuh rl|eniad ba-
mng, aElu hktor produksi ekonomi.

Sis{em lnduslri }€ng kaPitalG me+
dorong muncr.rlnya pen8oBanlsasian,

soslallsasi dengan soulor yanS rnakln
raslonal, sepeni teriadlnya btroknsl.
Pr6es-prc€s sena bldang-bldang luga
menFdl oakln ry€slflk yang neflanda-
kan terladh)"a peobagla! ke4a ).ant
maldfl lntensf. Sp€slalsad oerupakan
lalan keluar untul( rnenangani per-
s@]an yan8 ma&in spesiffk. Beftagat
caia unuk mengekspr6lkan benar

t tersebul antara
lain ke dalam pq ubahan-perubahan
dari: starus ke kontrak (Maine)i
Gancinscbalke G:dls.ba! (foirn6);
solidaritas mekanik ke oBanlk (Dur-
kheid; folk ke urfun s.lery (BEd-
freld).

Mernbaca deskrtpst tentang per-
ubahan masyzrakar sebagalruna dike-
rnu&akan di at s, kira sepe.d oelihat
potret pedbahan rnzsyaokat lndone-
sla sendld. S€ba8lan besar dari proses
translo usi yang teriadl di Bamr se-
karang sedang berlangsrng d€ngan in-
terEif dt sini. Tetepi sdah barang tedu
Indonesia tak dap6r dlsaoakan begitu
saia den8arl Barar atau Eropa, s€bab
apabla di hagirn dlnia t€rsebut pro-
s€snya berlangsung secara benahap,
mrka ktta irEngalamin)"a secam se-
.€@Pak.

Keadzan spesiEk 
'"ang 

demikian ilu
pedu kitz penlmbangkan dan rneoiadi-
k.I|n}? aolan unh* tnengana.lisis ke-
adaan. Misalrya, ada kenungkinan,
bahwa kehldupao hukum dt neged

'Davld l,L Trubek, Max welEr ot, Lau) attd 1be Rb of Csplr41l,1,t, visconsln I-3w

Revieqr, . J, 191L 7tu751.ii<a n.r."r, 'fbe Deploryne ! o! @tlzlla Poryty and the IfiaJ l:tl,l\ttl?n
compleaeu.art) b tbe W! Nor1r|", d2b,n Sodoiogy of t w. Vllbdrn AUM (d )'

t96D. 13-15.
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ktta rnenhdl seperd sekarang Lr adalah
sebagal irnbosn drd pro66 perubalran

Fng serernpak dan rumpong tlndih
Sedap tahap perutr*En dalaln hukum
nyaBnya tldak s€xngJt meargalaml ke-
matan8an melalnkan segera dlsusul
oleh perubahan yanB lebih baru lagt.
Keadran tersebut benar-benar merupa-
kan ken),rtaan yrng perlu diperhiuitg.
kao dalam usaha kita unruk ,rEmrlta]Iu
drn nEnielaskan kebldupan hukum dl
neged Inl. Kzlau sqa boleh nEngguna-
kan kata 'kesenrrawutan' atau -ke-
kcauan' dalam psrundan8-undrngan
klta, nraka unruk sebagian peflting ke.
a&an yan8 demildan itu dapJr diiela&
karr dengan latar belakang perubahan
sereopak ter3ebut di muka.

Feob@.[gu[an Leleobagsatr

PemhangurEn hukum adalah pem-
bangunan kelembagaln I lrtstlt tlon
buUlng) dan pemhnngunzn drlam
konteks hukum rnodem adalrh pefi!
bangunan kelembagean hukunr nro
dern. Pgnbangun n hul.urlr rnodem
sebagai rnsalah pernlxngu nan kelem-
bagaan dengan sendlrinu rdalah iauh
leblh kompleks daripada m€obangun
suatu slruktur forrral. sepeni oEnrbuat
undanS-undang dan mendldktn pe-
nBadilan negert. 

_

Suatu aspek pentlng dalrm peo-
bmgunan kelernbaSaan hukum rerse-

but menlangkut per aku dan budarE.
Pelalhan dad ban8sa teqajah rnenFdi
bafl8sa merdeka boleh kila tuniuk se-
ba8ai suatll rnornenrum yang cukup
krusid. Dalarn kehidupan hukum di
rnasa Hlndla-Belanda, bangsa Indone-
si, ddrk mengag$il ralggunB-iaq/zb
sepenuhnya dalam rnaslah penegak-
an, penrbangunan &n pemellharaan
hukurniya. Bangsa Indonesia hanfr
meniadi penonton dan obyek kontrol
oleh hukum. Sebagal "negrra' plng-
Biran, nlaka sega.la putusan dan slasar
direflrukan darl Den Haag, Ibukola
ne8eri Belaoda. SEukur yang ada pad,
waktu iN buk nlah suatu kehidupan
hukum yang ntaodiri, rnelalnk n kon-
uol sosirl, khususnya konuol &ri
peoiaiah rerhadap nuslarik t laiahan
deo$o tuiuan yang ,elas, ,"iru rnem-
penahankan sena mengabadArn Fn.
lalahan. Sekalian &u dan proses ,zn8
tefadt pada rnasa itu pada dasam,€
dapat kita ielaskao darl sudur itu. po-
litik kolonial &lam bidang hukum
,drt, etische koels dllrm polidk men-
ielang runtuhnya H lndlr-Belxnda, dan
lain-laln. dapit diaiukao sebagai pem-
bukirn.. Peran plnfflran darl bangsa
Indonesla anum lain daFal dilihat dr-
lam disL.rrsl dan debot mengenai FEr-
lrkuan lerhrdap huLllnl adar. BangBr
Indonesia sama sekall ridak diben
kesemprtan hukum unNk berbicara
arengenal suaru perma.salaha n besar

6Llh. Saglpro Raltardio dalam -Huku.o dan peruba-han Sosizl Surtu Tinhuan Teo-
rttb sena PengalaEan-penglanan dl lndonestr-, lr9. k}usrsnya Bab II: .pe*ern,
bargan Hukum dl Indonesh Dlelrskan dari Sudut perkernbangan Ma$?rakemla"
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Peodalaguraao s@i,ol i Hulornr @nlk M@lEs! Itl6eepte Scirl

yang menyangkut didnya.'
l-ebih setenSah abad seiak berlang-

$ngnla \acana dt za$ n kolouial hu,
rmjno sebuah teorl yang rnenielaskan
polldk hukuo kolontat FiIu yang dt-
kerul sebagai Teori KeterBantungan
{Oqncy 7beory).a'fer:ri }'ang mengo-
reLsi teo.i-teod srodernisasi sebelurn-
nla itu, ln8in tnerijelrskan lebth balk
lentang kehldupan hukum dl negam-
negaE berkembang. Hubungan aotara
negara berkefibsng &n negara Indus-
tri nEiu sebetuln',a tidak banlzk ber-
beda darl hubungan adara nr,q,Erakat
latahao dan negara )anA rneniaiahnfa.

Kesthall kepada pokok faflg se-
danS klta bicarakan, yaltu pernba-
ngunan hukum sebagai pernbongunan
kelernbagaan, filaka meniadl ltsngsa
merdeka adalah meniadl sublek hu-
kum png merdeka pula. Anlnla, seiak
hari k<nedekaannya, bar8sc lndone-
sla terlibat secaia penuh ke dal2m as"
pek penyelenggaraan hukur& mulat
dari pembuatannF sampal kepada
p€laksanaannfa dl lapangan. Penga-
laman inlrh yang ddak ada Fda $"k-
tu b?ngsa tnr hanya rneniadi hangsa
plnggiran dl zaman kolonlal.

Dl sinl tngin disoroti satu aspek
saia, fahu Erasalah perf,r&u hukurn dan

hxlaya hukuru Pada h<nat s.F, sratu
per[aku hukum b6ru loesri dibangun
dan dlkernhngkan untr* merdukung
perubahan srarus darl lafahan ke ke-
mer&kaan, dari pcnonton aeoiadl
pelaku hukum penutl

Persepsi soslologis mengatakan.
bahsa dunh hukum inr bukan dunia
peEfuran Eet[agL melzin&an iu8a pe-
r aku." Mglurur pEnBa-@Etn sara, Iam-
Faktrya Udak mrdah metuhah perllaku
baop yaag dii4ah m. rdi t angsa
)"an8 qlerde&a. vAku [.ruputuh ahun
Elum ctkup utrtuk melakuka.o per-
ubatun se(afa seupuffra.ro Ge-nerasi

Pasca kolor al oreorang tidak areng-
ala.fi Easa pe[iaiahan, t€lapi ,nercka
iuga me$,aisi perilaku dari oran6
orang tua tnereka. Kita dapat medng-
kas perilaku bangsa rnerdeka iru ke
.l"l.m perlatu yzng bertaoggung-
iawab. Eufooria kenrerdekaaa selama
ini ampaknya meminggLkao unsu.
cangguogirwab &n kezilhn.

P€obangunzn hukum tanpa pern-
bangunan keleorhagaan maslh ber-
kuathas peobangunao seeu. Sebgai-
mana dluratkan dj aEs, maLa petrlba-
ngunan kel€obagaan rnencakup pefn-
banguun s1lboansl stnrktur dan perl-
laku arau budaya hukulrl. franakala

tsacz, Sctandlo Vlgaic6ebroro. 't)rri Hukur! Kolonlrl ke Hu&wn Nasonal -
DirD-Eika Sodal-PoUdk &larn Pe*emlrnga, Hulum dl lndoneda", 199{.

Tonds Snydea IzrD and Daetopmert tn Ibe Ugbt oI D@flnertq lb@D,,law afld
So.tery Redew. vol. 14 a 3. 1980: 723 - 804

tDonzld Black oen8ul,rJkan h2l im d€ngan baik sekali melalui rnaqiksn}? ,8fl8
rnembaodln8kan antara hukum sebaSal dunle normatil dan soslologlsr UE Donald
Blarl. Wolo$kal lusla l9E,.

'rKcdizr"niasra! Eeobufl p€niebssn ,alg oeDarik mEngen2l p€rilrku banfFa
lndonesia pas.a penlaiahan. litL, Rlr atqarbtl, ttgat Mer,lol dzlarn Penbar8t nal
furpnl dl hldrrflala l%g.
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TEMA UTA"MA

ldta rusllk ke dalam wila,2h kelemba-
gaan, maka kita meoladarl tentang
ada$a Plirun antal ledbaga dalrm
nusyaBkar." $luktut lernbaga lersebut
terdiri <lari: (l) nilal, (2) kaidah, G)
p€ran (role) &n (4) ot8attlsasi. I€t8-
bagalembaga sep€rti ekonornl, Poltdk,
kelurrga, perdldlkan, agarna, hukum,
tptek pada srlanl mzst?rakal bethu-
buogan dan bealnteraksl saru saJE l2in.
Maka ktta akar beblcaia mengenai
tingkat keterpadran antar lernbaga.
Kita Micara mengenal keserasian
antar lernbaga dala$ hal nllai dan kal-
dah. Kita berblera mengenai keter-
paduan peran dan orBanisasl anEr lerrF
baga. Kita ,uga Beopertanlzkan domi-
n sl lemhga dalam hubungan antr
lernbaga lerseh.rt.u

Dltlat drri sldut perDahanurn ter-
sebur di atas, mal(u kita tidlk dapal
menglsolasl perntrangunan hukum se-
bagal peobangunan kelernbagaan hu-
kum s€gtata. s€perd iuga halqz de-
ngan leobaga-lernbaga lain, ntaka po-
sisi hukum berada pada titik Erikan
dengan leobagalernbaga lain. Sepenl
dikahkan dl atas, keserasian anBr
lerilaga dala@ hal n[al dan kaidrh
perlu dlperhatikan. Klt rak dapar
mernbanBun nilal dan kaldah dalam
hukuq apabila pernbanguna n tersebut
dlganggu atzu dirusak oleh pernbd-
n8unan }?ng sarDa di ternpat lain.

Hukum mengandung irtl keadilzn,
maka penegakan hukum iuga rneruPa-

kan pros€s untuk mewuiudkan ke_

adllan tersebul Dalam tradlsl Anglo-
Saxon, proses l€rsebut drumuskan de-
ogan bag[,.s sFjrEig,J 'rbe adminLttra-
ttoi oJ ltnLd, ,an8 kurang dikenal
da].m tradlsl hukum Indooesla yang
dengikud tradjsl kontlnent l. Dalam
hubungan deogan trEsalah Ersebut
kita dapat bertan)"a, apakah hukum
leluasa unruk melak5anakan proses
rErvuiudk n k€ad an rersebu9 AFabila
lernhaga lrln, sepeni ekononri, sudah
menladi kapiulls, rEka b iuga akan
mernberikao LmbasaD kepada hukunl
Dengan demtkhn, rnala masalah ke-
adilan iuga akan Eenladl komoditi
yang daEr dherdagangkao. Amerika
serika! adalah sebuah conbh fang
llik tentang iala r}'a pe[yelen8garaan
kead[an dalam $asana kaplta.lis, se-
penl dalam c€riu bedku tni. Apab[,
pad, sisi barat dari Mrhkafiah ASung
Amer (a lerparnpan8 kau-k,ta, "Eqaal
t&sllce Under lan, rul(a pralidsl hu.
kum Ame.iks dengan agak sinls lngln
merulrh kau-kat tersebur nenjadi
" F4ual luske Undsr law - to Alt Vbo
can ,qod Il' <kes€tll6.zo di hadapan
hukum buat mereka yang mampu
memhayar).

Salah satu contoh dari pem-
bangunan hukwl yaig leogftap ad2lah

"V lirm E n. *Eial Stnrclure ard Lau, Theoreucal and Empdcal Perspedve,
l9m.

Iry liafi Etan, op.ct. , 4849.
l'Gerry Sperrce, Vltb lugLe lor No e. 19f,- 12,
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Pcnd{F8u@r SdoL,Sl Hulttlr (dDl! MedhldJ Pr@prE€3 SGid

Eeperti tqiadi pada banSsa Jepang.
Peq$angunan kelernbagaan hukum
JepnS berkaiEn atau dlkaitkan dan
dldukuog secara sirEr8ts oleh lenb@ga-
leobaga laln, terulrDa keluffEa dan
pendidikan. r' Penlellsan yarg n!e1da-
sar rEngslal perbedaan pedlaku hu-
kuoJ+ang dan Arnerlka terletak padz
p€rnbangurun dan pembinaan perila-
ku s6ial oEng Jepan& yang berpusat

Fda penghorrnata n aradlsi, kebatan,
bahkan tidak iarang sampai kepada
benruknya yJng e-}{sr€rtr- seorang pe-
nulls rnenggolongkan orant Jepang ke
drlam tipilo8i "wial nan", yanB s-
ngat mernpedratikan kepentingao dan
r€aksi ocanS lain.'' Perilaku Amerika
san8ar lndJviduallsis, sedang JepanA
sangrt k@un .l dan itulrh fJng rflenF-
lrskan perbedran kinerh huL.tltlr Arne-
rika dan Jepang."'

Hubuogan 6ifle8ls anur-len aga
dt Indon€siz belum terlaksana dengan
baik. Anrara nilai dan kaldrh dan peng-
organlsasiannfa ke dalam p€i'an-peEn
rnaslh tampok kaczu. Misalnya, apabtla
Undang-undang Dasar mc'rnuiikan prc
ses-proses dalam masyarrkat yang
beFlfat kekeluargaan, maka frkulas-
fakult s hukum nrasih menBaiarkan
dan m€nsoslalisasikan nllalnilai in-
dtvidualisis dan kzpicali$ls. Da]am hal
lairl kita mendapa*an contoh. Untuk

iru. duz kasls dl baw-ah ini minlnal
bisa nsnpe4elas staternen dl atas.

fass f: PEoaadlla[

Ba& sekarang kita medlbierAksn
pengadnan yang selerna b(heraF rak.
tu lnl banyak mendapat sor@n dad
rDasr?fa.kat. Sorotan, krldk dan ke.
canan darl masy"rakat adalah lurmah
dao sama sekali dapat dLDeogerti,
rnenghgat betapa senFal kedudukan
dan p€ran pengadlan. Dad seklan h-
nyak ktrtk a& NCa yang oent&rgirF
I<an perombakan peradllan dan peng-
adilan klta. Sehubungan dengan hal-
hal terseb,ut, penting untuk me(Dallami
secara komprehendf lemhaSa peng-
adilan tnr yang leblh dapat dllakukan
melalui sclologl hukunt dalarn hrl
ini sGtoloai pengadllan.

Adalah suair kekuran8an penting
drlam pengaieran di frkultas hukum
pada program s[rata salu Fng mislnya
adalah menyiapkan tenaga profesional.
Pendtdikan pofestornl memang rnene
kankan pad:i pengetnbangan kereram-
pilan &ripada ke rlr,uan lslen afrcl,

terapi yang dllalokan dl hkultas hu-
kum sangat terbatas. Keterbatasan
l,eIsebut tarnpak apabila hta mrrnban-
dingkann'a dengan pendldtkan profe-
sonal uotuk para doktet

'{Uh. b,u}u },rng bagus yang rnengurarkan pem!:arSunan nlasFra-kal sebaSal ! atu

kePadurrl. rbb€n N. BeIrh, Religt ToL'ugas,a ' AJ.ar-r.kzr Budala Jeprn& 192.
'iBa€a, Roben M. ltA!&\ ReodlrtB Tbe lapaaGz Mird, 'Ibelr Rerlitid bblrtd Tbelt

Tbouabl, ad Acrlortt, l*.
''L G"Ig Farker, Jr, |be la4rBe Polke SJElon Td4, An Anene,n PersPecdve.

1984, khuelsnla Bab I dan 2
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TEMA UTAMA

S€tsk menFdi nElusisarE dt dngl(at
aval sampal dengan men adi saqana
hukurq maka para nxahastss,/a tldak
dlekspG terhadap kenyataan kelrtdup
an hukuE seharl-harl secara sisternads.
Sepaniang EEsa belaFmya, pra nuha-
slssa hary.a berurusan dengan hukum
)"ng sehat sala, atau han)"a merrp€-
lalarl ffslol%i arEtornl hukum. Perkzm
penyfnpa nga n dan cacar penyeleng-
garaan hukum sarna sekall ddak di-
blcar-akan seaara flrniah. Dengan per-
kaEan lain patologl an lorDt hukum
ddak dtziarkan Hal tersebut mem-
pakan kekurangan besar, oleh karena
lertrhag, pendldlkan hukum tldak
mernbekali para calon sarhna hukum
hnr dengan pemahanan yang lengkap
mengenai hukum. Kha lalu dapat
me[rgerd, rEngapa pada *aktu dlrl-
butkan tentang 'malia pengadilan'
oraog han)z bercakl seera anErt dan
kumog dapat m€flberikan peniel.asan
ilmiah mengenai fenomena tersebut.

Soslologl hukum mernberikan ban-
luan untuk meoahami pengadilan
secara leblh reallsris. Sebagal llmu ern-
plris, rnaka l, dapar menghln+un ba-
ny"k data t?ng berasal dart kenyaraan
keh.tdupao seharl-hari, dala.m hal int
rnengenai pengad[rn. Kumpulan dari
kenyataan tersebur mernbantu kiu
unu.rk mernahami pengadilan sebagai
suaoJ lembaga secan penuh. Mlsa.lnya,
rneo8anrad pmksis, maka kita tldak
dapa! neflolak untuk menDha-qi lem-

baga lersehjt sebagai $rtu l€s$aga
sosial biasa ,zng ddak beftEda dengan
lernbaga-tembaga soslal lainn)". Me-
rn hami peogadlrn sebagai lemba8a

,ang lain dad 

'"an8 

lain, seFd sebaSal
klteng terakhir keadlrn, dapar cukup
menge(ohkan. Sdologi hukum ,an8
rBellha( pen8adilan sebagai lerDbaga
soslal biasa nrenuniukk n, bah$a pe-
ngadUrn iru bekeia dl rnasyaEkar de-
ngan menerift r pengaruh-pen8alu h
yanS kua! darl lingkungannya teEebut.
Pengaduan bukan lernba8a sreril.

Unurk rneouhaei pengadlan de-
ngan sebailkryu, ruka mefldniam isd-
Iah lYIa( calanter, kiu perlu mecn-
harrd arshekn r pengadilan.'' Pengadll-
an tldak hanla (erdln dad geduog,
haklrq peraturan yang lazlrn dikeDal
oleh ilJlu hukuq melainkan merupa.
kan slaru inleraksi anEr para pelaku

,?ng terlihat dalam proses pengadilrn.

Ealenter fir6lnci unsur-unsur dari arsi-
tektur peagadilan sebdgai berlkur:

1. Seiumlrh peratuEn 
'zng 

dlnarria-
kannF -4 bo.l-v oJ a tbontan.e
nomatlle leafning' .

2. Pengadilan. !"iru sepemn8kat h-
silitas kelembagaan dl rnana pe-

',JJrun 
I norntalite learntno aetsf-

but direrapkan te*udap kasus ter-
tentu,

3, ,azsrs, ,'airu seiun ah o.an8 yang
meDlliki keahlian khusls untuk
nteoan8rni hal-hal dl atas.

'l,lrrc Ca.lenter, vb), tbe'H.dps'C.o tue Ou Ahead. Specu.lauonr on tbe ltmits EI4al &at ge, dalafl lr$ and Sociery, Fall, 19.74. 95 - t51
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Perday3gurEln Sosiolo8i Hukue utuk i'{! ti3lt]Dl Pr.E€t-p,G€ Scbl

4. Pam pihrk, faifl orang-orang atau
golongan€olongan }.ang medrPu-
n!,zi tuntutan-runtutm ),ang beda-
sarkan perao.raq rnernprunyal ke-
fiurngkinan unnrk dapat dika]rulkan
oleh pengadllan.
Bekeriaolz penSadilan Irtengaam-

balkan int€faksi antara slslefi hukum
dan nnqarakat. fanS oleh Ga.lenter
dit s,'It ls a sElery ln ublcb a<lors
u b dwerc anounE of wallb and
FUer are ant9utl! an com[cliliw of
pralially c@pralkn rdatlorLtblpt ln
ubkb,bey ba.E oPPtsing lruetat".
PefJnrran-peraffan yang rrlengau,r uler
cJm berperkara d.tkertangkan lebih
laniJt Qorldd ot) fiElalul pertlaku
berperkara darl para pihak yang rer-
libat dllam proses petzdtlan, khu-
ersnya haldm. Dikataken oleh C,alen-
der, " R6ourc6 or, lbe h $runonat slde
arc ins lJlclenl lot ,inelf lall4r6t
adlu.llcatlon lD errel) cae, so lb4t
Btlles arc Frmllled or eaen erbottr-
aged to lorqo blingtng ca....... and to
'err!e' cLs, - tha! is, ,o futgaln lo a
nrufirall! aacqrabte ouLond.

Jad.l p!6es peradlan adalah iauh
lebih kornpleks darlpada ,"ng diklra
banlak orang, ,aitu ddak sedetar me-
nerapkan ketentuan dala.ro perundang-
undrngan Pedlaku para pelaba! ,rEu-
pun Fngguna iasa pengadllan mEnen-
tukan arshektur pengadilan. Misalo'-a,
kelirulah kita apabila meoganEaP tah'
\r" pr6€s peradilan adalah menartk
garis lunls s€$at dengan ttlkddk lang

sidrh dletak&an dalam pcraNran. Pro-
ses peradllan lu8a tercemin dalam
petilaku oran8 berperlaia atau perl-
laku para pelabar pengadilan (cor,
bebablor). Mengadili tidak selalu
berkualibs'h adiudication', rnelein-
k n sering iuga berlangsung 'rz ,be
sbadu' o! tbe bi, dlmana penyele-
salan s€cara hukum banya meruFLan
lambang dl saia, sedalg
yanS a.[ if be$uat ada.lah lnretaksl Fra
plhak dalam flErcari Fnyelesahn.rr
Hukurn dlpa&ai untuk mengetlEs pro-
se3-pr6es sostologis dan k€firudlan
mErnbedn)"a ledliEqsl rnelalul ke[*rn
palu haklrn

Sepenl dik€rnulol@n dl aus, arsi-
tektur pengadilan d€ogan sekrll.q fasi-
ltas ffslk, hukum acara, hukun ,!ale-
rlel, dan pssonel fang dlsedlakaa tta-
n$ dtpakal oleh maq,arakat )ang ter-
dld dad orang-orang dengan keuarn-
puan soslrl.ekonorDl png berbeda,
Menuut arsitekur yan8 demikbn ltu.
niaka keadihn dbkur dari tidak ada-
n)"a dbklrninasl dalaflr p€o8gunaan
pengadlan sebagat sarana p€rrecahan
seo8keta oleh pora anBBoEl luslJ'a-
rakat. Itulah ),ar8 dlsebut keadUan
yang dapar dlbedkan oleh pengadlan.
Tetapi, oleh sebab ma.syarakat penp
guna pengadllan meorpunyal keoum-
pr.un yang berbeda-beda maka dalam
ken,"a!a2nnrJ, keadilan tetsehn lebih
dlberikan kepada oereka )zng rDsni-
ll&t kemampuar! dl aras lawan sengke-
tanF. D€ogan ksnampuan ekononrl

trl\tarc Galenrer, '!u t@ h lraDy ntu r8", dalr.D Access !o Jt$ce ard Th€ VemErc
srate-, llauro Cappeled (e4), ISI: 147-18r.
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TWAUf,AMA

dl atas lasannya, seseorang ddak perlu
melakukan pelanggaran hukurt un]uk
dapat meolanga*an pengadilan baSl
keunruogann}?.r' Gerry Spence nte-
nyebut berperkara dengan arstelnrr
pengadilan sepenl lnt sebgn'brb4-
roas qnn. Sedaogkan calante. 0e-
ngatakan, bahwa dalam konteks bef-
ped.ara den8an ardlelcur pengadlair
yang demikian itu, fi',}n "tb 'bat6'
come q.u abea.l".

Pada henrat saya, fenonren seperti
nrafia pengadtlan dapar diu6l dan di-
jelaskan dengan leblh Ixlk roela.lul ana-
tisis soslologis terhadap pengadilan se-
ba8airnan dlcontohkan dl atas. Deml-
kian pu.la halnya, poda waktu kita
lngln melakukan perr rruan terhadap
penSadilan klta, rnaka pernahaman
empiris rnengenai bekedaoya perga-
dilan adalah penting seka-ti. B.rgaiazna
klIa dapat mengaiukan gagasan-ga-

Sasan menSenai pembaruan penga-
d rn lanpa bertolak darl FnBetahuan
empb& mengenai lE8iirDaEa alsttektur
penga&lan sebenanrya dan bagatn u
la dalam kenyataa nn,,a bekerh?

fssls 2r Pollsi

PoId luga nlerupakan obyek bibn
pe hg dalam e<rolod hukrllrl- Serahu
sa)'a, dl banfak unlverslfas dl tunecilr,
S€r*aL polld oterupakan obyek kaltur

ters€odit, keodad dengan nama yang
berbeda-beda. tlal iN menandakan,
bahwa ada sesuan, yang sangat me-
nadk pada polisi uruuk dljadikan ba-
han $udi. Mentpelaiad kepolisian se-
cara norniarif sa,a ddak mernberikan
gambaran ,Eng seltarusrya san8at kaF
deDSpn r€alltrs pertlaku. Dengan per-
kaEan laln, kita tlda-k dapat mefl-
perolen garnbaran yang lergkap dan
berEr rnengen l duoh kepol-blan Enp6
Eela&ukan kzitan soslologis.

Safa mernbuat penaniaan pollsi sc-
ba8ai penegak hukEn lalairn, unruk
men8ganrba rkan kompleksnya hu-
bungan anura pollol dengin ling-
kungan sosialnyz. Dengan demikian,
tidak cukup melihat pollsi sebagai
aFrat penegak huk,.rrrr (la t enlofte-
mert aqenqn, old\ karcr.a hal hl akan
sangar menyederhanakan aPa yang
sarngguhnyr dlakuk n oleh polisi.
Apa Fog dtlrkukan oleh polisi bukan
sekeda! gEnerapkan atau rEe[,alankan
perlntah hukue, nelainkan lebth kaya
dengan nuansa s6lol(gis. DalaE ru-
musan menhlankan petlnah hukum
ddak tergambar dengan baik interaksi
sGiologb a ara potsl dan ob'€k pe-
mollslannp. se[gd dlkaukal oleh
Donald Black, '... bou ,be polke,
bardle a pfitaular cae unu dqend
ufun fue wfal .baaderralcs of ,be
awd ofrotdot orrd of tb corrrglatn-

FSebaSl seoanS pengecaE berFflgalamarr Gery Speae men erttakaA ba8at@na
nasabanrya lang keEaapuan ekoDodnya lemrh hailg oeaSrlrfii kekaLhaa hartla
kaFna las/anola daFt (nenguhn waetu. seldr88a rEsabah hu 6erd a sear"zar, saia.
Perbudafl oengulur liku tql dda& dnzraog oleh hukuo acara (vlrh Jusd.e For
Nole, 1989, khusr$ya Bab D.
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P€id4,ignE r ad-hC Huhlr| unt|l.k ltarrlt.d Ps6€5-FE sdt

a ot trtctlm, 4ru1 atub tbe naure oI
tbe rdatton&lp bu@n tbe ptl6 ...-,'
l€blh lanfut d.ikalakan oleh Blaclq '....
bou' Nke uorh uorl6 qor@ *lal
qace tlsen blgbt ot lo,tEt ln a dl- -
bulot o!$aus dourauard or upuard,
araong a4d Muwn drudlt 6 of lntl-
,naa!,org0nl llolts\ qld bcalrutq,
ti.!!c*rtr**wt4t@ rd

Mernpelaiart pollsl dapat dlgunalcan
sebagal sarana untuk berteori teoung
soslologi profest. Saya raslh mellhat
banFk pemyaEan Eeo8erEri pollsl di
Indonsla 

'ung 
hanla dr"erron [Eda

pendapal arbyelrif tanpa lebih d u
mernaharnl apa &n siapa polisi iru.
Teonl caia dan sikap deoikian tidak
membantu unok memberikan pe-
nlalan yan8 nE@dai rEngenai pollsi
dan pekerjaannya.

Polrl sekaranf, merBlBdapl $atu
ajang alau nredan 'p€qplisirn' )zng
berbeda dari tigapuluh-ltuiapuluh (a-

hun sebelumnp. eninya keadaan seata

kualiras rnalaokar yang diladapi olelt
Polri srdah beftreda. Di rmrka $dah
diuEikan tentang proses perubahar
yang sedang dialaml oleh bangsa kila,
sena iuga umumnYa negam ber-
kemlrng laln di dunfa. Dala$ bahrsa
polhik, masyamkd hdonesla pedahan-

lzhzn rEsrk ke dalaE ko[rteks ke-
hfdupan glohat di Earla tEriadl der -
nasi darl lde-lde d€ookrasl, hak asasi
rattfu, ddl sd4P dan seterusrrya.
Polri.tidak dapat oettutrp dhi tertu&p
pe*eobangan yarg dqrdLl,rr ltrt, oletr
kaEna epat atau larbat keadaan fang
denrlhan hu Fd menrbertkan beban-
nla sendiri terlEdap dpe pekedaan
'penblfsian' di negerl ktta.n PoLl tldak
daFr bekeria ro€rrurur pola dndzl€n
yrng lama, tanpa nEn),adarl reriadh),a

tersebut atau la
akao rftaladl po[d yang k€dnggalan
?3rnan. Interaksl antara pollsl dan
stsern polHk dhils deogatr cukup
ttalk oleh Jer@ H. Skolnlck fafar
pada caku la rEluhskzn potS pollsi
(AfiErtka) yang hzn]s melayanl suatu
rasyamkat demokratls.r?

Tipe dan kultsas 'peoollslan' ber-
ubah darl waktu ke wakE. $lah saru
un$r )"n8 Sekafang $ngat tttfnen-
ukan kuallEs pekerjaan pollsi adalah
p€nggunaan tptek, Penggunaan ilrnu
peagoahuan yang rakin meniadi san-
dard dalam profesioozlisne kepollslan
iuga mendaFgurEk n llrtu-llou s6lal,
sepeni drlam pl*leflorlenld lbllc-
lng dan c(rrDiuntry-alentd NLlng,4
SebeN.ln,€ Pold juga qrdah bany?k
mernpralcekkan teod-teolt peirDldrn

lDon ld Bbce, T@ MatdQ s ond d!@rrts qlb Pol!@, lmj 5.
:rgtilpto Rahadio, 'Polrt dl Teogah-teDSah tt zsraralat )-a!8 Sedrng Men8alantl

penrbahan". dalao TSi4 No. 37, TtL M JuI 19r.
rJeroEE H. skotdc&, /rzdc" vt bou, n'la, ' Lan &{orenerr! b, Derrrwatk '

ety, t9$.- !&muel \fa&e4 The Polce ln Amerl(?, lge Roben H. la[8rror dr]'/I3wlertce f.

TBris lll, PolLh8 ln Amenca - A klar@ of fut@. lW
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nlulJkhir, seperli pro)'el -Polisi salEbrr
anak', proyek "Blnfara KerrErn n drn
Kelenihan Desa" dl Jr$a Tengah. dan
dl Kodla Squrang Polt3bes memben-
tuk 'Kelofiipok Sa&r Kganunan dan
Keteniban Mastrarakat' !"nB berbasis
dl RV/RK. Dalam sek lian benruk
pernollsian yzng baru teasebut peEnan
dan pendayagunaao aoallsls sosial
sangat dipedukaiL

EEIn E dar Globalsa.d

Dewasa lni secara sosiologis kira
rnenghrdrpi ken,"taan, bahs'a relah
rnuncul suaru na.syarahdt global \ang
datrat kila lihar pada penggun rn lsi-
lah septrti globl econont.t. global ed -

caltol, global-b nvn conal lorr. glo-
bal bu,nanit!, gloful onler dan global
.tllageKira pga .Ieltl"irrna dalam b<n-
ruk-benruk pmkrek )rng ridak lrgr
tradjsional. sepenlr lransnallonal cot
pral lons, Eafls.ndloral cdp!a|& c la$-
transnatlonal lr{ork@tto ercharre,
ttans-s16,!e aofils. dan ne , h en@-
horl4l .ltt ston oJ labr.|.

Suasana perutrahan meniadi gla
lll s€perti tersebur di aEs pod, Bilimn-
n1a memberikan dampak dalanr ber-
baSai bidrng kegiatln hukum. D6e-
babkan oleh penrbahao global ter-

sebut, mlsalnya, bldang pralaek advo.
kasi hukuor harus melahkan penye-
suilrn, antam lain lerhadap proses-
plqses ekonord ,an8 roenladl global

tang muncul dalarn berbagai akth{tas
nans-nastodrl. Perkeobaogao letsebut
memberlkan peluang kepad, para
lauers dan hukum unruk rnengubah
logika dan pmktek hu&wn, sena meng-
ubah medan yang selama ini rne$a-
dahi praktek mereka. Mereka )"ng
irumpu mengefitangkan kaitan-kaiun
dan keahllan lntemzsi onal Qnlematlo-
tal llnhag6) aka') lebth maju. semen-
tara merel€ )ang rnenialrnkan praktek
)1!n8 serftata-rnau erikat kepada hu-
kuol nasional nukln kehilangan aru.r

Re$rukruds'sl da lam proses-proses
ekonorlll )"rrrg s€tlur.la bersifEt dotrredk
dan kernudlan menadi inrerrDsiorEl
iru telah berubah pola-pola produksi
dan distrlbusl serta memunculkan
agen-a8en serb pel2ku ekonomj ,"n!t
rneodunia, sepenl MNC dan TN'C.r
Perkembangan tersebut meniadlkan
triakin pendngnya pertumbuhan blok-
blok perdagangan regional. sepe(i
AFrA drn AIEC. Hegernoni konsep
neo]iberal dalrm ekonofi iuga be.im-
bas ke bldang-bldang polirik dan hu-
k1m. sep€ni dan hull(ll sepeni trend
vang mengrmh ke demokratisasi,

l'RobFfi$\ Clobaltza ol, 1992.rDrud M Trubek. '116 Dezelrv, Rlrlh Buchanarl dan John R Dar*. -CloM
RdhrclurfiE and tbe Ltu: Tbe htet alizall oI l4al Ftel,Ct a d the CRalto of
Tru$tlaloral Ar?tt!!s', 1 3.

! Uh Kenlchi Omhe. Dunia Tanpa Batas - KeLlarrn da, Sralegi dt dalad Ekonomi
)ang Srllng Mengan, l99r Oleh Fnulis .}?nB sa'0[. Ibe Ed ol Tbe Nanot, Sta!? . Tbe
R@ of Rrybrul Ecot@mlcs lY)\.
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Pad.1}rglllE , Sdol%l Hukuo urark ltdedrlEod prE€s-Fos€! Sdal

perlindungan }IAM, sera Evltallsasl
- rule of laur.

Dasar dari semua peruluhan dao
perketnbaflgan tersebut adrlah meirur-
danlz nqara dalam kehidup€n hu-
kun- Seklipun kepudam itu ddak
dapat kfta []lal sebagai prces ).an8
berlargsrng dengan cepat dan tajar&
teEpi d.l saoa-sinj fenomen itu daEt
dia afird. Uotuk bebeEpa iatus tahun
larn nya oe8ara meniadi pusat ber
puumya .desin hukum Segala yang
d$ebut hukuE niscaya dihubungkan
kepida lnstitusi ,ing rurDan,'a negara,
sepeni hukum negara, pengadllrn ne-
gara. Dl luar hu seolah-olah ddal ad,
hukum atau pengadllan.

Seiak bebempa iatus t hun silam
negao modem muncul dan bergnsan
dengan itu pula mund b hurn mr>
aleTr. OrBanlsasirrgan sas sosld drn
teritortrl !zn8 ad, sebelurn itu dihisap
lubis oleh or8anlsasi baru WnE r].al-
n}? negam Proses )rcng dern kian itu
teriadi, oleh karena penumbuhan in-
dugri Fng kapitalls mendorong ter-
jadinlz resaruktu rlsasi tersebut.' Per-
tlmbanSan efisiensi produksi hanya
dapar dldul'ung oleh orEanisrsl ne8ara
modern yang menguasai seluruh
sil,ayah daerah dan dengan der klan
meflrungkinkao psencaDaan produksl
dan effsiensinF dilrhrkalr dengan sek-
sa.@a. Suaru sauan wilaFh ekonoo

png terpecah-pecal ke dalam ling-
kuogao komuniri yang kecil meng-
hatDbat perencanaan dan produksi
sena lndusidalhasi.

Negara deDAao hukusnya )ang s.r-
dah srer adi trude mah dai trIJ,tr.ottr
rnodeur, sekaoog harus menghadapi
Buatu perkembangao baru, dl rEna
peraoan negara menladl tidak lag
sekokoh keadaaonya bebq'apa raus
tahun teiakhlr lnl. Keadaan yang
dernldan mungklo sed&it mengacau-
kan konsepkonsep lama dalam hu-
kuq yzng selalu dikaika[ pada hu-
kum negara, teDpt menFdi kallan y g
menartk bagl sostologl hukud\ oleh
karena sdak s€fiula llnu reGebut sl-
dah fiE'lgafiad, bah*a definis hukum
itu leblh rur!! dxipada penyebutainyr
sebagat hukur! negarr serEata. Hal ir{
akan dlbtcarals! lebih laniur di ba$,?h
Inl.

Pandalgarl Reladf

Bag sosiolod hukum sebagai ilruu
empiris sulit untuk menglkurl pan-
dangan yang mutlak dalam hukum.
Persepsl mutlak lni tampil dalrin ben-
tuk idendlik st hukum s€bagai hukum
negara dan tidak ada hukuo dl luat
itu, atau harus mendapar tegltLnasi
tElebih dahulu oleh hukuo negara.,

'Olanfranco Poggi. Ibp daelopnet, of lbe Md?r Stab - A $cktlo\ral hirdu.
dol, 1U8-

bDzlrm Algemene BeFlngen v-an Vet8edng (1847) Erdapd ketentuan, bhea
kebiasran hrnla dLkui kekurun hu.kurnnla apat 2 dln,lltaka.E secara tegas oleh
undang.undang (Pasal 15 "... g@Jl, geurDtue Beert rql, d4tt atldtt u.arut@, dp uEt
&larop u't1t'S
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Keslltan sodologl hukum unark
aletrg nld bhzm mutlak rersebur dl-
sebabkan oleh karena &l6]f,ikeny*aarl
seharl-hart la m€Uhat b€{bgal bentuk
kaidah yang h,rkan alerupakan hukum
n€8afa, tetapi s€@ra nyara d[ktxl oleh
masyarakat. Selak hukum modern
rnengukuhlon kedudukan hukum ne-
ga.ra sebgal salu-sanmya tatanan nor-
roadf yang sah, soslologi hukum oe-
llhar, bahrz hukum .nodern sebetJ.
nya bukan merupakan dsem nrone
lldk, aelalnkan Ptutull$lhD Unlrl}
dapt samgt kepada prncak kedu-
dukannlz Fng sekaEn& nuka hukus
modem harus menylslhkan tatanan
no.rEtlf asll (lndlSendrs ordeino
yao8 semula mengarur kehldupan
rEnush Te@pi hukum ,zng disisihl@n
itu tidak meniadl berEr-benar te.slsih
aau hapus. Dl sana-stsnl la t€rap ber-
tatEn, yang oleh GaLmre, dlsebu 'hu-
kwn asli- <l dlgennLt lzu). Sally
Moore nErnintz perhatlan teffang ada-
nya wilayah-Mlayah otonom semu
(sefil autonornous ield) }"ang tetap
bersalng den8an wilayah otonom
rEar , laitu wilrFh ne8ara.I'

soslologt hukum mengatnbil pslsl
dengan merclatJhzd konsep hukum
dan dengan deotiklan mereJatifkan hu-
kum negara, sehlngga dengan de-
miklan dap6t dredrasukkan bert a8al
benruk tatanan ke dalam wllayah
peogafiEtannfa. Cara llellhat hukurr

yang dernlklan memberi&an hntuan
besar dalam rnenSamati hukum di In-
don€sla ,ang sangat ka}"a den8an dara

tazuEtn norfliadf setempar Kek yaan
normrlf rrsebut akan 'dilllrt" habis
oleb poham huloo negara yanS etaais

dao Eeotiraltds, sehlngga rnengaburkan
relltas dunla hukurn dl lndotresla.

Relatlvasl hukun teEebu dda& h2-
op dlhadapkan kepada hukum nega-
ra, oelalnkan daraD ka[an soslologt
hukurl. setlap kali ilmr l€.sebot rneng-
hadap $aoi kelolrhgaan tenenE nE-
ka Ia seldu berpikir s€cara relrtf. Ter-
hadap keleobagaan tersebut akan di-
alukan pertanyaarl seperd: (l) ap€kah
tembaga teE€bqrt memanS bekeria me-
nurut apa fJng dikatakann@ Q) apa-
kah aklbai-aklbat ,zn8 Embul iru rne-
nang dlsebabkan oleh bekerianla hu-
kumz atau k rerE hko.Iain G) apa-
kah pengaturannra mernang harus de-
ngan cara sePeni itu? ddzk adakah
cara lalrr?

Peflelltian Ster!"n macaulay ).!ng
monumenLd mengenal penSSunaan
kontrak di kalrngan bisnis di turErika
serlkat luga berangkat dari Eladeasi
teob'aga kontrak dan tidak rnenerlrrE
ko rak sebagai suatu keharusan nrut.
lak uotuk dllakukan oleh pihak-pihak

Iang m€rnbuat kontrak. KecurlSaan
!,lacaulay dan $sah-pay"h penelitian-
nya akt mya orrglusllkan buah )aiIr
bahwa konuak ddak selalu dlllrtl oleh

,Ilrfic Galetuer. or.air., 183.
,s:ally P M@re, 'Iao aid wlal cb4tqe tbe ernl-anloromo s wlal llu 6 at,

a?popnae suw oJ au$t, dalts'nl. I2@ as a Pro.{!s. An Artbto@loglcal Apprudt,
19/8:8*9a.

14 JUENAI' nlIIqU



perld.FgurE n Sodol i HuL@ urEl! MedEhad psos€s_pr@ S6bl

cr $acrual 
"eldlons 

tet pt iuga rarrl-
clrntracru4l r_e/orJons Temyata dlte-
mukan prakek dl kalangan pedagng
Amedka, bahwa kendatl telah mem-
b,uar kontrak, reapi hubungao aorara
mereka tldak meruiuk kepada konrak
tenebut, melainkffr kepada pedlaku
bisnis.n

Ibrurp
Soslologt hukum adalah tlriu no

t4osrattIs ydng ,r]lBasnya adalah mela-
ln €n peryarnat n dzn peftzcatan Ere-
ngenai hrl-hal )ang reriadi dalam dunia
emplrlk serta kemudian berusaha
memtErlkan penjelasrnnya. Dengan
defi kian tampaknr2 llmu tersebu( ba-
nlzk berurusan dengan dunianya sen-
dlrt, r?itu duoia keilrnuan dan sanra
sekall ddak mernpunyai kegunaan
prakds. Peddapat sepeni hu sania se-
kall tldrk benar, oleh karena perna-
hafiEn mengenai apa yang teriadi da-

lam dunia kenyataan sangat penring.
Langkah-langkah dztaE dunla praksls
alan menFdl caczL rnariakala Ia hafiya
benolak darl pandangan $byekdf pam
Fngambil putusao Kemarnpuan sodo-
logi hukuo untul mengaiul@n garDbar
yang leblh nl"ra dan lengkap selta
penlelasan fang dibertkannya akan
sangat merlbanlu pengarrbilan pu-
h,sao yang berkualtus. Balk dalaE
petnbuatan undang-undang, maupun
dalan penegakan hukusl sosiologi
hukuo dapat memberilon banruan,
Eehhgga hukurn dapat bekeri.a sebgat
lnsduEi peogaturan )"ng traik. Dengan
susana ketnaiefiuka n Indonesia yarg
begiru besar. ,naka cam{am pene-
gakan hukum yang hanya merujuk
kepad2 kara-kau undang-undang, serra
pe4bualan hukuo )"ang tldak bertolak
&ri data sosi,ologis masyarakat Indo.
nesa, dapat sEnlmbulkan pers@tan
lebih besar darlpa& yang login di"
selesaikannlz. I

Islewan Macaufay, lbrt-corfiaaunt Relalor.t tn B,r'd,445!, dalain ArrEdcan Soclo-
logrcal Re\.lew, )O(Vm., 1. 1 l5847.
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